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ABSTRAK

Millars Digital Indonesia merupakan marketing agency yang berdiri sejak 2021
yang melakukan banyak pemasaran bisnis mereka melalui medium online
seperti media sosial dan website. Mereka mempublikasikan layanan dan profil
perusahaan melalui website mereka yaitu millarsdigital.com. Namun, ada
beberapa permasalahaan desain yang ditemukan dalam website tersebut.
Setelah dianalisa menggunakan 10 prinsip heuristic usability oleh Jakob
Nielsen, ternyata ada beberapa komponen desain yang belum mencukupi atau
sesuai dengan prinsip tersebut. Kekurangan prinsip tersebut tentunya dapat
menghambat atau merusak alur pengguna dalam website.

Kata Kunci: User Interface Design, Heuristic Usability, Website Profil Perusahaan

PENDAHULUAN

Website merupakan medium pemasaran yang cukup terkenal dan digunakan oleh
banyak perusahaan pada zaman digital ini. Website sendiri ditulis menggunakan
HTML (Hypertext Markup Language), disimpan dan diunggah pada server web
yang akan menghosting file untuk dapat ditampilkan pada perangkat lain (Wood,
2021). Terdapat banyak jenis-jenis website berdasarkan fungsi antara lain, website,
e-commerce, blog, bisnis, pemerintah, hiburan, portofolio, media atau portal berita,
pendidikan, nirlaba, dan komunitas (Pratama, 2022).

Website dapat dibedakan lagi berdasarkan teknologinya, yaitu website statis dan
dinamis (GeeksforGeeks, 2022). Website statis dibuat dengan menggunakan
HTML dan CSS. Setiap perubahan harus diterapkan pada setiap halaman dan
tidak memiliki fitur interaktif bagi pengguna untuk mengubah konten yang ada pada
setiap halaman secara langsung. Pada sisi lainnya, website dinamis dapat berubah
sesuai dengan keinginan pengguna. Secara teknologi, website dinamis dibuat
menggunakan PHP, Python, atau JavaScript untuk memungkinkan pengguna
berinteraksi secara langsung seperti memasukan formulir. Banyak website saat ini
yang memiliki jenis website statis, namun masih memiliki satu atau dua halaman
yang memiliki fitur dinamis seperti pengisian formulir. Secara teknologi, fitur tersebut
tidak diprogram secara langsung dalam HTML, tetapi menggunakan teknologi API
(Application Programming Interface), yang merupakan alat pemograman untuk
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berinteraksi dan berkomunikasi dengan aplikasi lainnya (GeeksforGeeks, 2023).

Penulis mengambil obyek penelitian website perusahaan Millars Digital Indonesia,
yang merupakan sebuah marketing agency yang bergerak di bidang pemasaran
online/offline mulai dari tahap riset, pembuatan desain, dan implementasi. Website
Millars Digital Indonesia dapat dikategorisasikan sebagai website bisnis, karena
berisi profil perusahaan dan layanan yang disediakan dalam bentuk informatif. Dari
sisi teknologinya, website ini termasuk jenis statis, karena masih menggunakan
HTML dan CSS saja. Namun website tersebut juga memiliki beberapa halaman
dengan fitur formulir yang menggunakan API dari Google Script untuk membuat
fitur tersebut.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam sebuah website merupakan usability suatu
website, yaitu kualitas yang dapat menilai seberapa mudah sebuah antarmuka
digunakan (Nielsen, 2020). Antarmuka atau user interface merupakan bagian dari
komputer dan software di mana orang dapat melihat, mendengar, menyentuh, dan
berbicara (Galitz, 2007).

Tujuan makalah ini adalah untuk menganalisis website Millars Digital Indonesia
dalam hal usability pada user interface. Analisis tersebut merupakan langkah
awal sebelum memulai perancangan ulang website Millars. Penulis juga akan
merancang desain user interface pada setiap media desktop, tablet, dan mobile.
Hal ini disebut sebagai responsive design yang merupakan pendekatan desain
web untuk membuat tampilan situs web yang dapat beradaptasi dengan berbagai
perangkat dengan ukuran layar berbeda. Tujuan dari responsive design adalah
agar pengguna dapat mengakses situs web dengan mudah dan nyaman, tanpa
harus memperhatikan ukuran layar yang digunakan (Marcotte, 2011).

KAJIAN TEORI

Heuristic Usability

Prinsip heuristic usability sendiri ditemukan oleh Jakob Nielsen yang digunakan
secara universal oleh banyak desainer website atau user interface. Prinsip tersebut
memiliki tujuan untuk digunakan agar mencapai desain user interface. Terdapat 10
macam prinsip heuristic usability menurut Jakob Nielsen (Nielsen, 2020):

e Visibility of system status: Desain seharusnya memberikan informasi
kepada pengguna mengenai apa yang sedang terjadi dalam website,
melalui feedback;

* Match between system and the real world: Desain seharusnya berbicara
sesuai dengan bahasa yang digunakan pengguna dengan menggunakan
kata dan konsep yang mudah dimengerti oleh pengguna;

e User control and freedom: Pengguna sering melakukan kesalahan
aksi sehingga memerlukan komponen untuk user dapat membatalkan
kesalahan tersebut;
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e Consistency and standards: Desain seharusnya memiliki sistem dan
standar agar setiap informasi atau halaman tidak memiliki kesan yang
berbeda-beda;

e Error Prevention: Menciptakan desain yang dapat mencegah masalah
atau error dilakukan oleh pengguna;

* Recognition rather than recall: Meminimalisir keperluan pengguna untuk
berpikir atau mengingat sebuah informasi, melainkan memberikan elemen,
opsi, atau informasi yang dapat diakses kapan saja;

* Flexibility and efficiency of use: Memberikan fitur dan shortcut untuk
pengguna yang sudah ahli dalam menggunakan antarmuka.

* Aesthetic and minimalist design: Interface tidak memerlukan informasi
yang tidak relevan dan dibutuhkan terlalu sering. Sehingga meminimalisir
informasi atau komponen yang ada dapat memberikan kemudahan
pengguna untuk navigasi;

* Help users recognize, diagnose, and recover from errors: Memberikan
popup atau pesan error bersama dengan informasi untuk mengindikasikan
masalah dan memberikan solusi;

* Help and documentation. Memberikan informasi atau panduan untuk
pengguna baru dapat berinteraksi dan mendapatkan informasi yang
diinginkan.

METODOLOGI

Proses identifikasi permasalahan desain user interface pada website Millars
Digital Indonesia menggunakan prinsip heuristic usability untuk mencapai
usability yang diinginkan dalam user interface. Hal ini dilakukan sebagai langkah
awal dari serangkaian proyek analisia dan perancangan ulang menggunakan
metode-metode yang diambil dari buku The User Experience Team of One oleh
Leah Buley (Buley, 2013).

METODOLOGI PERANCANGAN

Menurut Leah Buley dalam buku The User Experience Team of One

DISCOVERY H STRATEGY |—>| USER RESEARCH |—D| DESIGN |—>| IMPLEMENTATION

Stakeholder

Primary user

Design principles Site ma| Usability testin:
analysis oo g research B ¥ 9
. Vision artifacts Secondary user Process and task Implementation
SWOT analysis resecrzh diagrams oversight
i Roadma - i i
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Style and pattern
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e Discovery. Tahap awal dalam proses desain UI/UX dimana desainer
perlu mengumpulkan sebanyak mungkin informasi mengenai pengguna,
perusahaan, dan lingkungan di mana produk akan digunakan.

o Stakeholder Interview: Penulis melakukan riset, wawancara,
pengamatan langsung, atau mempelajari data yang tersedia
untuk memahami masalah yang dihadapi pengguna. Penulis telah
melakukan wawancara dengan salah satu pihak direktur Millars
Digital Indonesia dalam menentukan permasalahan dan apa yang
sedang dialami oleh perusahaan tersebut.

o SWOT analysis: SWOT terbagi menjadi empat macam yaitu
Strength, Weakness, Opportunity, dan Threats. Jenis analisis
tersebutdigunakan untuk menganalisa data yang didapatkan melalui
wawancara untuk menemukan kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang berdampak pada website Millars Digital Indonesia.

o Requirements Gathering: Proses tersebut merupakan lanjutan
dari tahap Stakeholder Interview, yaitu bekerjasama dengan
stakeholder dalam menentukan apa saja yang diperlukan dan
diimplementasikan ke dalam website.

» Strategy: Tahapan untuk merumuskan dan merencanakan untuk mencapai
tujuan desain.

o Design Principles: Proses menemukan dan menentukan
karakteristik serta prinsip desain yang akan digunakan dalam
tahap perancangan. Penulis menggunakan prinsip desain Heuristic
Usability oleh Jakob Nielsen dalam menganalisa permasalahan
website Millars Digital Indonesia.

* User Research: Mempelajari pengguna dan apa yang memotivasi mereka
untuk mendesain sesuai dengan kebutuhan mereka.

* Design: Membayangkan dan merancang interaksi pengguna dengan
website dan hasil produk.

* Implementation: Memastikan bahwa desain website dapat digunakan dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna di masyarakat.

Keseluruhan proyek perancangan ulang website tersebut akan dilaksanakan
dalam periode dua semester perkuliahan, namun lingkup pembahasan di makalah
ini difokuskan pada tahapan Discovery, yang berfokus pada analisis usability.
Setelahnya, penulis dapat lanjut ke tahap berikutnya yaitu Strategy, User Research,
Design, dan Implementation (Buley, 2013).

Dalam tahapan tersebut, penulis akan melakukan perancangan desain secara
sistematis dimulai dari menciptakan perencanaan kerja, user journey, low fidelity,
Ul kit, high fidelity, responsiveness, dan ilustrasi visual.
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PEMBAHASAN

Profil perusahaan merupakan penjelasan singkat mengenai sebuah perusahaan
untuk kebutuhan-kebutuhan yang bersifat professional. Hal ini penting untuk
sebuah perusahaan dapat menampilkan dan mempromosikan informasi produk
dan layanan yang diberikan kepada pelanggan. Website merupakan media
yang digunakan banyak perusahaan untuk dijadikan sebagai media promosi
layanan atau produk yang dijual (NKD, 2019). Media informasi dan promosi
tersebut dapat menampung banyak informasi yang dibutuhkan oleh pelanggan
saat mengakses website.

Millars Digital Indonesia menggunakan medium website untuk melakukan
pemasaran dan mempublikasikan profil perusahaan serta layanan mereka.
Metode pertama dalam tahap discovery dilakukan melalui wawancara dengan
pihak Millars Digital Indonesia.

Penulis melakukan analisis menggunakan 10 prinsip Heuristic Usability
menurut Jakob Nielsen. Setelah dianalisis, terdapat beberapa masalah atau
komponen desain yang tidak sesuai. Hal tersebut mengakibatkan kesalahan
atau permasalahaan navigasi pengguna untuk mendapatkan informasi yang
diinginkan. Informasi profil bisnis dalam website tersebut sangat lengkap, namun
dengan desain user interface yang kurang baik mengakibatkan pengguna untuk
melewatkan informasi-informasi yang dibutuhkan. Metode untuk menganalisa
website tersebut dapat digunakan oleh desainer website untuk menciptakan hasil
desain website yang baik.

Tabel 1 Analisis 10 Heuristic Usability menurut Jakob Nielsen pada user interface.

1. Visibility of system status Permasalahan

Belum ada indikator
untuk pengguna dapat
I l mengetahui berada

di halaman apa saat
melakukan navigasi
melalui navigation bar.

HOME OUR SERVICE Vv ABOUT US Vv CONTACT

2. Match between systems and the real world Permasalahan

Bagian tersebut memiliki
informasi dan tulisan yang
hanya bisa dimengerti
oleh orang yang mengenal
dunia marketing

]

!

Your Populaity is Out Concern

+ Loyl
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OUR SERVICE Vv ABOUT US v

SOCIAL MEDIA MANAGEMENT

MARKETING KIT

PAID PER CLICK

RESEARCH

Dropdown menu ‘our
service’ pada navigation
bar memiliki kata-kata
yang hanya diketahui

oleh orang dengan ilmu
marketing. Hal tersebut
memerlukan pengunjung
untuk mencari definisi kata
tersebut terlebih dahulu.

Marketing Kit

We provide marketing kit such as brochure. flyers and banners as another
bridge for you to communicate between your company and your customers.
This help your customers and target market understand your products and
services better. Marketing Kit are often used during exhibitions and booth
events 5o it can become the first attraction your target market sees at first
hand before Learning further about your product and services.
MILLARS
DIGITAL INDONESIA

This specffic tool needs time to be shaped and created to be able to
communicate the key points well. Millars Digital Indonesia is able to help you
create this kit based on your needs. making sure that this will be reached out
to the market well and the interest they have towards your products and
services can grow.

Pay-Per-Click

‘ With PPC advertising, measurable resuilts can be seen almost immediately, as

‘ads can be set up and live in a matter of minutes or hours.

MILLARS

DIGITAL INDONESIA

And did yau know you anly pay when someane clicks an your ag? This means
Yyou can keep your advertiing costs under control and get the mast out of
your marketing budget.

No more wasting time and maney on ineffective marksting efforts! Contact us
tofind out how PPC can benefit your business.

Terdapat kata-kata

yang hanya diketahui

oleh pengunjung yang
memiliki ilmu marketing.
Gambar visual dapat
diubah menjadi ilustrasi
yang sesuai dengan topik
yang dibahas agar dapat
membantu pengunjung
dalam membaca informasi.

3. User control and freedom

Permasalahan

Your Popularity is Our Concern

1 Branding

COMPANY
PROFILE

Reir nication and create
‘zacioty wharo pospio think of people

ALWAYS/PROTECT

- = ‘:F:\*
\"*g ’ / 2 ra i

YOUR FAMILY/

4.Digitol Marksting Compaign

Ml

Halaman portofolio tidak
ada navigation bar untuk
kembali ke home page
atau navigasi ke halaman
lainnya

4. Consistency and standards

Permasalahan

"

A CREATIVE 4

M

MILLARS

DIOITAL INDONFSIA

'YOUR POPULARITY IS

i i
COMPANY 'OUR CONCERN
ra -’ RN

Contact Us

Setiap halaman masih
belum memiliki konsistensi
atau standar tertentu yang
dapat menyatukan semua
desain.
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5. Error prevention

Permasalahan

HOME OUR SERVICE VvV AB(

Thank you for filling the form!

Our team will contact you soon

Confirmation popup form
hanya menunjukkan
tulisan terima kasih tetapi
tidak menunjukkan recap
data yang diisi oleh
pengguna untuk dapat
diubah jika terdapat
kesalahan menulis.

6. Recognition rather than recall

Permasalahan

Your Popularity is Our Concern

COMPANY
PROFILE

& F ALWAYS PROTECT;
- YOUR FAMILY,

@ perecalty

4. Digitol Marksting Compaign

Halaman portfolio berada
di halaman berbeda dan
kekurangan navigation
bar akan membingungkan
pengguna karena halaman
tersebut sangat berbeda
dengan halaman home.

7. Flexibility and efficiency of use

Permasalahan

HOME OUR SERVICE v ABOUT US v CONTACT

1

Article

I

Loco MAHA

c AR IIDALLD

UMKM WAJIB

GO DIGITAL 7. &

Logo murah dan mahal ? Memang ada bedanya ?

Pada navigation bar belum
ada tombol halaman
artikel, padahal website
tersebut memiliki halaman
artikel. Maka untuk
mengakses halaman
tersebut, pengunjung perlu
scroll dan menemukan
bagian artikel pada bagian
bawah home page.

ALWAYS/PROTECT |
Y OQUR FAMILY, N

Contoctus
Pone : +52 11-1858-220
Emoa: Hello@milaradigtalcom

oURCUENTS

WHAT WE HAVE DONE

SaY HELLO!

Pada halaman portfolio
terdapat navigation bar
untuk melihat semua klien
Millars dan link menuju
halaman kontak, tetapi
diletakkan pada bagian
bawah yang memerlukan
pengguna untuk scroll
halaman dahulu untuk
menemukannya.
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8. Aesthetic and minimalist design

Permasalahan

COMPANY
PROFILE

et comun caicn and trasle
P e

=

T AT

Halaman portfolio masih
memiliki letak informasi
yang belum teratur dan
dapat membingungkan
pengguna.

9. Help users recognize, diagnose, and recover from errors

Permasalahan

Name

Email

)
N halo halo

Phone
’halo hald)

Alamat email seharusnya
memiliki tanda @ dengan
domain di belakang dan
nomor telepon diawali
dengan +62, namun pada
halaman kontak, belum
ada feedback untuk
mencegah pengguna
memberikan informasi
yang salah.

10. Help and documentation

Permasalahan

Email F ’
Phone L '
~ Message Contact Us
- Messsge
§ ‘ Odi tedm is reacy here to halp you start your business
/

= A

Dalam bagian kontak
sudah terdapat indikator
jenis informasi apa

yang perlu ditulis dalam
setiap text box, namun
masih memerlukan fitur
placeholder text untuk
memberikan contoh format
informasi yang perlu ditulis

Dari penjabaran di tabel di atas, terdapat beberapa komponen dan halaman yang
belum memenubhi prinsip Jakob Nielsen. Hal tersebut dapat menghambat navigasi
dan usability pengunjung website Millars Digital Indonesia. SWOT analysis menurut
metode Leah Buley (2013) dapat dilakukan untuk menganalisis lebih dalam dari

website Millars Digital:
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1.

Strengths (Kekuatan): Website tersebut memiliki informasi yang lengkap.

2. Weaknesses (Kelemahan): Beberapa komponen masih belum memenuhi

10 Heuristic Usability menurut Jakob Nielsen dan desain yang masih
kurang memiliki konsistensi dan standar. Hal tersebut dapat mempengaruhi
aksesibilitas pengguna dalam mendapatkan informasi.

Opportunities (Peluang): Standar desain dan sistem grid dapat
ditingkatkan untuk mempermudah pengguna menggunakan dan
melakukan navigasi. Desain responsive juga dapat ditingkatkan supaya
pengguna dapat mengakses melalui ukuran layar yang berbeda. llustrasi
visual dapat ditambahkan untuk mengurangi beberapa informasi atau
tulisan menggunakan pendekatan visual. Selain itu, FAQ atau Frequently
Asked Questions juga dapat diciptakan untuk mempermudah pengguna
mendapatkan informasi tambahan.

Threats (Ancaman): Kekurangan informasi yang disajikan oleh Millars
Digital Indonesia dapat menghambat pengguna dalam menemukan
informasi yang diinginkan.

Tabel 2 Perbedaan responsive desain desktop, tablet, dan mobile

Desktop | Tablet | movile

Social Media Management

H HOMF  OURSERVICE v ABOUTUS v CONTACT

Halaman layanan

4

o A ‘v‘
‘ ‘ MILLAR

MILLARS
DIGITAL INDONESIA o

Social Media Management

MILLARS
DIOITAL INDONESIA

Permasalahan: Pada media tablet dan mobile, section judul terlalu besar dan memotong banyak
informasi pada satu halaman saat pengguna membuka halaman tersebut, sementarateks judul
justru menjadi lebih kecil dan tidak proporsional terhadap ukuran viewport.

Halaman portofolio

QUALITY,

'3”-“-“'@ i

COMPANY
PROFILE

. el
COMPANY
PROFILE
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Permasalahan: Permasalahan tersebut sama seperti permasalahan pertama dimana tulisan
layanan yang diberikan Millars Digital Indonesia di bagian kiri belum terlihat bada ukuran mobile.
Permaslaahn tersebut belum memenuhi kriteria consistency dan flexibility menurut Kamaruddin
pada buku Usability Principles of Responsive Web Design (2014).

SIMPULAN & REKOMENDASI

Millars Digital Indonesia memiliki website untuk menampilkan profil perusahaan
mereka. Berdasarkan observasi dan analisis usability menggunakan teori dan
prinsip Jakob Nielsen mengenai Heuristic Usability, website tersebut masih
memiliki beberapa permasalahan desain dan usability. Selain itu juga terdapat
beberapa masalah responsiveness. Meskipun tidak terlalu banyak, namun hal
tersebut masih dapat mengurangi dan menyebabkan perbedaan informasi untuk
setiap pengunjung dengan media yang berbeda-beda.

Melalui identifikasi masalah yang ada pada user interface website millarsdigital.
com tersebut, solusi yang dapat ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada adalah perancangan ulang user interface website Millars Digital
Indonesia dengan desain responsif pada media desktop, tablet, dan mobile.
Penulis mengalami kesulitan dalam menentukan permasalahan sesuai dengan
prinsip-prinsip Jakob Nielsen dikarenakan beberapa prinsip Heuristic Usability
mayoritas ditemukan dalam website dinamis, bukan statis. Melalui hal ini, penulis
memberikan rekomendasi kepada pembaca untuk memilih lebih dari satu prinsip
untuk menganalisa sebuah website melalui sumber yang kredibel.
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